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Abstract

Designing an application decision support system using ANP (Analytical Network Process) at
this stage of recruitment of civil servants is not easy, should be aligned with the procedures that
have been set by national civil servant recruitment committee or department. Stages selecting
employess that will register as an employee in the Ministry of Trade consists of administrative
selection Basic Competence Test (TKD), and Competency Test Field (TKB). To produce a valid
screening employees, required measurable decision-making based on the results of the
amalgamation of several existing tests. To design the application in writing is done with the
waterfall method by combining the methods of ANP (Analytical Network Process) as measurement
data validity of the tests conducted. Methods ANP (Analytical Network Procees) to represent the
degree of importance some of the results of tests conducted by considering the relationship between
the criteria. ANP (Analytical Network Process) combines some of the assessments into one logical
way. And the results obtained from this screening is a candidate for employee data sorting used as
an alternative in the decision so that the recruitment process can take place effectively and
efficiently and to produce objective decisions.

Abstrak

Merancang sebuah aplikasi sistem pendukung keputusan dengan menggunakan metode ANP
(Analytical Network Process) pada tahapan penerimaan calon pegawai negeri sipil tidak lah
mudah, harus diselaraskan dengan prosedur yang telah di tetapkan oleh panitia rekrutmen CPNS
Nasional maupun departemen. Tahapan penyeleksian CPNS yang akan mendaftar sebagai
pegawai di Kementerian Perdagangan RI terdiri dari seleksi administrasi, Tes Kompetensi Dasar
(TKD), dan Tes Kompetensi Bidang (TKB). Untuk menghasilkan penyeleksian pegawai yang valid,
diperlukan pengambilan keputusan yang terukur berdasarkan hasil penggabungan dari beberapa
tes yang ada.. Untuk perancangan aplikasi dalam penulisan ini dilakukan dengan metode
waterfall dengan menggabungkan metode ANP (Analitical Network Process) sebagai pengukuran
validitas data dari tes yang diselenggarakan. Metode ANP (Analitical Network Procees) mampu
merepresentasikan tingkat kepentingan beberapa hasil tes yang dilakukan dengan
mempertimbangkan keterkaitan antar kreteria. ANP (Analytical Network Process) menggabungkan
beberapa penilaian-penilaian kedalam satu cara yang logis. Dan hasil yang diperoleh dari
penyeleksian ini adalah pengurutan data calon pegawai yang dijadikan sebagai alternative
dalam pengambilan keputusan sehingga proses perekrutan dapat berlangsung secara efektif dan
efesien serta menghasilkan keputusan yang objektif.

Keywords : sistem pendukung keputusan, ANP, perekrutan, seleksi, waterfall.

1. PENDAHULUAN pengadaan calon pegawai negeri sipil (CPNS)
1.1. Latar Belakang untuk tahun anggaran 2014 pada semua

Sesuai dengan peraturan pemerintah no kementerian dan lembaga negara yang
78 tahun 2013 mengenai rekrutmen membutuhkan formasi calon tenaga kerja
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negeri sipil untuk mengisi beberapa jabatan
diunit kerja pada kementerian dan lembaga
negara demi kelancaran program-program
yang sudah dicanangkan oleh pemerintah.
Pemerintah telah menegaskan bahwasannya
di dalam rekutmen sistem Pengadaan
Pegawai Negeri Sipil harus transparan,
objektif, akuntabel, dan bebas dari korupsi,
kolusi, nepotisme (KKN). Terkait dengan itu,
pemerintah menegaskan bahwa dalam sistem
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil, ujian
penyaringan memiliki peranan penting dan
strategis untuk memperoleh Pegawai Negeri
Sipil yang memiliki kompetensi dan integritas
sesuai dengan kebutuhan jabatan.

Kementerian Perdagangan RI adalah
salah satu kementerian yang setiap tahunnya
membuka kesempatan bagi warga negara
Indonesia yang berminat menjadi calon
pegawai negeri sipil di kementerian
perdagangan RI. Penyeleksian calon pegawai
negeri sipil di Kementerian Perdagangan RI
tidak hanya berdasarkan latar belakang
pendidikan D3 atau S1 saja, tetapi harus juga
memiliki persyaratan lainnya sesuai dengan
ketentuan yang sudah di tentukan oleh kepala
biro organisasi dan kepegawaian selaku
ketua panitia rekrutmen Calon Pegawai Negri
Sipil (CPNS) di Kementerian Perdagangan RI
yang terdiri dari : seleksi administrasi, Tes
Kompetensi Dasar (TKD) menggunakan
Computer Assisted Test (CAT), Tes Kompetensi
Bidang (TKB).

Penggunaan metode ANP (Analytical
Network Process) untuk membantu dalam
proses pengambilan keputusan berdasarkan
data CPNS yang mengikuti tes penyeleksian
Kompetensi Bidang (TKB). Data hasil seleksi
akan dimasukkan kedalam sejumlah kriteria-
kriteria yang sudah ditetapkan, kemudian
akan dilakukan pembobotan terhadap
masing-masing kriteria-kriteria tersebut. Calon
PNS akan dilakukan perangkingan berdasar-
kan bobot kriteria tertinggi. Dan yang memiliki
bobot tertingga akan diangkat menjadi Calon
Pegawai Negeri Sipil di Kementerian
Perdagangan RI.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang judul di atas,

dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut :

1) Bagaimanakah merancang sebuah apli-
kasi sistem pendukung keputusan untuk
perekrutan Calon Pegawai Negri Sipil
(CPNS) di Kementerian Perdagangan RI

khususnya pada Tes Kompetensi Bidang
(TKB)?

2) Bagaimanakah penerapan metode ANP
(Analytical Network Process) pada proses
penyeleksian Calon Pegawai Negri Sipil
(CPNS) di kementerian perdagangan
khususnya pada Tes Kompetensi Bidang
(TKB)?

1.3. Batasan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang dan

rumusan masalah yang telah di uraikan,

maka batasan masalah yang akan dibahas
pada penulisan ini adalah :

1) Aplikasi ini digunakan oleh panitia
penyelenggara  penyeleksian  Calon
Pegawai Negri Sipil (CPNS) di
Kementerian Perdagangan RI.

2) Metode pengambilan keputusan yang
digunakan adalah ANP (Analytical
Network Process).

3) Aplikasi ini hanya digunakan untuk
menghitung hasil dari Tes Kompetensi
Bidang (TKB) di Kementerian
Perdagangan RI berdasarkan pada
kriteria yang telah di tentukan.

4) Contoh kasus yang digunakan pada
aplikasi ini berdasarkan hasil kuesioner
yang telah di isi oleh Kasubbag. Data
dan Informasi Kepegawaian Kementerian
Perdagangan RI.

5) Jumlah CPNS yang di misalkan adalah 5
(lima) CPNS yaitu CPNS yang memilih
jabatan analisis kepegawaian

6) Jabatan yang digunakan dalam pemilhan
aplikasi ini adalah "Analisis
Kepegawaian”

1.4. Tujuan

Tujuan penulisan ini adalah membuat
aplikasi Sistem Pendukung Keputusan yang
dapat membantu panitia rekrutmen Calon
Pegawai Negeri Sipil (CPNS) pada Tes
Kompetensi Bidang (TKB) di Kementerian
Perdagangan RI dengan menggunakan
metode ANP (Analytic Network Process) untuk
memilih Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) di
Kementerian Perdagangan RI yang sesuai
dengan aturan yang berlaku.

2. LANDASAN TEORI

2.1. Aplikasi

Aplikasi adalah penerapan, penggunaan
atau penambahan. Dari pengertian diatas,
dapat disimpulkan bahwa aplikasi merupakan
software yang berfungsi untuk melakukan
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berbagai bentuk pekerjaan atau tugas-tugas
tertentu seperti penerapan, penggunaan dan
penambahan data (Anisyah, 2000:30). Aplikasi
(application) adalah software yang dibuat
oleh suatu perusahaan komputer untuk
mengerjakan tugas-tugas tertentu, misalnya
Microsoft Word, Microsoft Excel (Dhanta,
2009:32). Dari pengertian diatas, dapat
disimpulkan bahwa aplikasi merupakan
software yang berfungsi untuk melakukan
berbagai bentuk pekarjaan atau tugas-tugas
tertentu seperti penerapan, penggunaan dan
penambahan data.

2.2. Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan (Decision
Support System) merupakan bagian dari
Sistem Informasi Berbasis Komputer (CBIS).
Konsep  Sistem Pendukung Keputusan
(Decision Support System) dimulai pada akhir
tahun 1960-an dengan timesharing komputer.
Untuk pertama kalinya seseorang dapat
berinteraksi langsung dengan komputer tanpa
harus melalui spesialis informasi. Baru pada
tahun 1971, istilah DSS diciptakan oleh G.
Anthony Gorry dan Michael S. Scott Morton
dalam ([MCLEOD 2004], 279). Mereka
mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan
(SPK) sebagai suatu sistem interaktif berbasis
computer yang dapat membantu para
pengambil keputusan dalam menggunakan
data dan model untuk memecahkan persoalan
yang bersifat tidak terstruktur.

2.3. Analytic Network Process (ANP)

Analytical Network Process (ANP) adalah
suatu teori pengukuran yang umumnya
diaplikasikan pada dominasi suatu pengaruh
terhadap alternatif melalui suatu atribut atau
kriteria  (Saaty, 2001). Menurut Profesor
Thomas L. Saaty, pakar riset dari Pittsburgh
University, The Analytical Network Process
(ANP) adalah generalisasi dari Analytical
Hierarchy Process (AHP) dan merupakan
pendekatan baru metode kualitatif, dengan
mempertimbangkan ketergantungan antara
unsur-unsur  hirarki. Banyak  masalah
keputusan tidak dapat terstruktur secara
hierarki karena mereka melibatkan interaksi
dan ketergantungan .

Dalam metodologi ANP, data yang
digunakan merupakan data primer yang
didapat dari hasil wawancara (in-depth
interview) dengan dengan pakar, praktisi, dan
regulator, yang memiliki pemahaman tentang
permasalahan yang dibahas. Dilanjutkan
dengan pengisian kuesioner pada pertemuan
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kedua dengan responden. Data siap olah
dalam ANP  adalah  variabel-variabel
penilaian responden terhadap masalah yang
menjadi objek penelitian dalam skala numeric
(Saaty, 2006). Data siap olah dalam ANP
adalah variabel-variabel penilaian responden
terhadap masalah yang menjadi objek
penelitian dalam skala numeric (Saaty, 2006).

Alur Kerja Metode Algoritma ANP

Dasar kerja metode algoritma ANP
adalah struktur masalah yang berbentuk
jaringan dengan siklus hubungan dari cluster-
clusternya dimana model jaringan mampu
mangakomodasi ketergantungan fungsional
timbal balik, yaitu hubungan saling tergan-
tung antara komponen (level) atas dan
bawah. Selain itu terdapat penentuan bobot
elemen terhadap komponen acuan, dimana
penentuan bobot dilakukan dengan meng-
gunakan matrik perbandingan berpasangan.
Menurut Saaty (2003), wuntuk berbagai
persoalan, skala 1 sampai 9 merupakan skala
terbaik dalam mengenpresikan pendapat.

Rasio konsistensi (Consistency Ratio/ CR)
digunakan untuk memberikan penilain
numerik mengenai ketidakkonsistenan suatu
evaluasi. Penyimpangan konsistensi dinyata-
kan dengan indeks konsistensi (Consistency
Index/CI)

Amax = Eigen value maksimum dari matrik
perbandingan berpasangan nxn
N = ukuran matrik

Nilai CI dianggap baik jika CR < 0.1 dan
bilai lebih 0.1 maka perhitungan harus

diulang
Rumus Consistency Ratio
_ Cc7
CR =——
RI

2.4. Perekrutan Calon Pegawai Negri Sipil
(CPNS) Kementerian Perdagangan RI
Kementerian Perdagangan adalah

kementerian yang mengemban tugas mem-

bantu Presiden dalam menyelenggarakan

sebagian tugas pemerintah di bidang
perdagangan. Tugas tersebut mencakup
perumusan kebijakan, pelaksanaan,
pengawasan, dan penyampaian laporan

kepada Presiden terkait bidang perdagangan.
Adapun tahapan dalam perekrutan Calon
Pegawai Negri Sipil (CPNS) di Kementerian
Perdagangan RI terdiri dari :

1) Tes administrasi

2) Tes Kompetensi Dasar (TKD)

3) Tes Kompetensi Bidang (TKB)



3. METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi yang digunakan dalam
perancangan aplikasi ini yaitu metodologi
waterfall berikut :

The classic waterfall development model

Requirements/
analysis

N

Gambar Waterfall Model

Adapun langkah-langkah dalam metode
waterfall dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut :

1) Requirements / Analysis

Andlisa kebutuhan sistem dan software

adalah proses menentukan arsitektur

sistem secara total dan menentukan
ukuran data dan jumlah data
2) Design

Design adalah menentukan dasar-dasar

pembentukan dan pemilihan struktur

data, strukrtur program, arsitektur
program, pemilihan algoritma, intereksi
dengan user.

3) Coding

Coding adalah mentrasformasikan

desain kedalam baris-baris program,

pemilihan bahasa.
4) Testing

Testing merupakan pengujian kebenaran

program, error debugging.
5) Maintanance

Maintanance adalah Perubahan atau

penambahan program sesuai dengan

permintaan user.

3.1. Kerangka Pemikiran
Dari metodologi waterfall diatas, maka

dibuatlah kerangka pemikiran dalam bentuk
diagram alir metode perancangan aplikasi

Kebutuhan data
Analisa
sistem Kebutuhan Proses

Perancangan tampiian

v
Uji coba
¥

Berhasil

1y
Pembahasan dan
penulisan laporan

Selesai

Gambar Diagram Alir Kerangka Pemikiran

Observasi Pendahuluan

Observasi Pendahuluan dilakukan untuk
menentukan tema/ judul penelitian yang akan
dilakukan dengan cara mempelajari berbagai
literatur atau studi pustaka baik yang
bersumber dari berbagai buku maupun yang
bersumber dari internet.

Pengumpulan Data

1)  StudiPustaka
Cara ini dilakukan untuk mendapatkan
dasar — dasar referensi yang kuat bagi
penyusun guna membantu peyelesaian
laporan dengan mengumpulkan dan
mempelajari literatur yang berkaitan
dengan metode ANP. Sumber literatur
berupa buku teks, paper, dan situs — situs
penunjang lainnya.

2) Wawancara
Dalam penelitian ini metode pengumpul-
an data dengan wawancara menitikberat-
kan  bagaimana  prosedur  dalam
melakukan perekrutan CPNS kementerian
perdagangan.

3) Kuesioner
Sama seperti dengan wawancara metode
pengumpulan data dengan kuesioner juga

menitikberatkan bagaimana prosedur
dalam melakukan perekrutan CPNS
Kementerian Perdagangan RI tetapi

kuesioner ini dilakukan oleh beberapa
pihak beda dengan wawancara yang di
lakukan oleh satu pihak saja. Hasil dari
kuesioner vyaitu data kriteria yang
digunakan dalam penyeleksian perekrut-
an CPNS kementerian perdagangan.
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Andalisa Masalah

Proses analisa terhadap masalah yang di
dapat dari banyaknya CPNS yang mendaftar
untuk  menjadi pegawai negeri  sipil
kementerian perdagangan.

Analisa Kebutuhan Sistem

Pada tahap ini dilakukan analisa untuk
mengetahui apa saja yang dibutuhkan sistem
baru yang akan dibuat, yang terdiri dari
kebutuhan data dan kebutuhan proses.
Analisa kebutuhan sistem dalam penelitian
yang saya buat dibagi menjadi dua yaitu
kebutuhan data dan kebutuhan proses.
Kebutuhan data adalah mencari materi faktual
yang terdapat di lapangan dan belum diolah
untuk dijadikan informasi. Kebutuhan proses
adalah mencari apa yang dibutuhkan saat
membuat suatu aplikasi.

Perancangan Aplikasi

Pada tahap ini proses perancangan
aplikasi difokuskan pada perancangan proses,
database dan interface untuk  dapat
membangun sebuah aplikasi. Perancangan
aplikasi dalam pembuatan aplikasi ini adalah
perancagan tampilan, perancangan sistem,
perancangan basis data, pengkodingan.
Perancangan tampilan adalah bagaimana
kita merancang suatu aplikasi yang akan kita
buat, perancangan sistem adalah proses
menyusun atau mengembangkan aplikasi
yang baru, perancangan basis data adalah
proses menciptakan perancangan untuk basis
data yang akan mendukung operasi dan
tujuan aplikasi yang akan dibuat.

Uji Coba
Tahap uji coba dilakukan untuk
menentukan hasil dari perancangan

berjalan baik atau tidak. Jika tidak berjalan
baik maka akan dilakukan perbaikan sistem
yang melakukan pengujian untuk saat ini
penulis dengan menyesuaikan permintaan
dari user.

Pembahasan dan Penulisan Laporan

Setelah proses uji coba berjalan dengan
baik, kemudian membuat pembahasan dan
penulisan laporan dari tahap identifikasi
masalah sampai kesimpulan dari pengujian.

Pengujian Aplikasi

Pengujian  aplikasi merupakan  hal
terpenting yang bertujuan untuk menemukan
kesalahan-kesalahan  atau  kekurangan-
kekurangan pada perangkat lunak yang di uji.

114 | Jurnal PETIR Vol. 8 No. 1 Maret 2015

Pengujian bermaksud wuntuk mengetahui
perangkat lunak yang dibuat sudah
memenubhi kriteria yang sesuai dengan tujuan
perancagan perangkat lunak tersebut atau
tidak. Pengujian ini menggunakan pengujian
black box.

3.2. Andalisa Kebutuhan
Dari permasalahan  diatas, maka

beberapa hal berikut ini dibutuhkan oleh

panitia  perekrutan CPNS  Kementerian

Perdagangan BRI dalam pembuatan sistem

pengambilan keputusan, antara lain :

1) Diperlukan suatu sistem yang terhubung
dengan database mengenai data — data
nama CPNS Kementerian Perdagangan
RI yang telah lulus berdasarkan semua
tahapan tes beserta nilai — nilainya.

2) Diperlukan suatu sistem yang dapat
mendukung pengambilan keputusan
secara objektif dalam seleksi perekrutan
CPNS Kementerian Perdagangan RI
dengan cara  menampilkan  nilai
perbandingan antar Calon Pegawai Negri
Sipil (CPNS) serta kesesuaian terhadap
kriteria yang dibutuhkan.

Kebutuhan aplikasi sistem pengambilan
keputusan ini dirancang berbasis web
menggunakan Php & MySQL. Dengan aplikasi
berbasis web panitia perekrutan CPNS
Kementerian Perdagangan RI dapat
mengakses dari komputer manapun yang
terhubung dengan internet menggunakan
browser standar. Hal ini juga akan
mempermudah panitia perekrutan CPNS
Kementerian  Perdagangan Rl  dalam
mengakses sistem untuk melihat nama peserta
dan hasil akhirnya.

3.3. Andlisa Kebutuhan Proses
Dari permasalahan  diatas, maka

beberapa hal berikut ini dibutuhkan oleh

panitia  perekrutan CPNS  Kementerian

Perdagangan RI dalam pembuatan sistem

pengambilan keputusan, antara lain :

1) Diperlukan suatu sistem yang terhubung
dengan database mengenai data — data
nama CPNS yang telah  lulus
berdasarkan semua tahapan tes beserta
nilai — nilainya.

2) Diperlukan suatu sistem yang dapat
mendukung pengambilan keputusan
secara objektif dan akurat dalam
perekrutan CPNS Kementerian
Perdagangan RI dengan cara
menampilkan nilai perbandingan antar
CPNS Kementerian Perdagangan RI serta



kesesuaian kriteria
dibutuhkan.

Kemudian Aplikasi sistem pengambilan
keputusan ini dirancang menggunakan PHP
dan MySQL. Dengan aplikasi ini, panitia
perekrutan CPNS Kementerian Perdagangan
RI dapat mengakses dari komputer manapun
yang terhubung dengan internet mengguna-
kan browser standar. Hal ini akan
mempermudah panitia perekrutan CPNS
Kementerian Perdagangan RI dalam peng-
olahan data CPNS Kementerian Perdagangan
RI.

terhadap yang

3.4. Analisa Permasalahan

Berdasarkan pengamatan yang dilaku-
kan terhadap sistem perekrutan CPNS di
Kementerian Perdagangan RI. Permasalahan
yang ada yaitu untuk perekrutan CPNS di
Kementerian Perdagangan RI pada Tes
Kompetensi Bidang (TKB) belum sepenuhnya
memanfaatkan metode yang standar dan
sistematis, penilaian lebih dibuat bersifat
subjektif. Selain itu belum tersedia pendataan
yang baik untuk meyimpan data nama serta
nilai — nilai CPNS karena data - data yang
dimiliki saat ini masih berupa dokumen
tertulis.

Adapun kriteria - kriteria yang menjadi
dasar seleksi dalam perekrutan CPNS di
Kementerian Perdagangan BRI pada Tes
Kompetensi Bidang (TKB) dapat dilihat pada
gambar dibawah ini :

Tabel SPK perekrutan CPNS di Kementerian
Perdagangan RI pada Tes Kompetensi Bidang
(TKB)

SPK perekrutan CPNS di Kementerian Perdagangan RI

Kriteria Utama Keterangan

Skill /
Intelektualitas

Skill adalah alat nomor satu dalam
menyelesaikan pekerjaan apapun,
tanpa skill manusia tidak dapat
bekerja.

Intelektualitas sebagai istilah yang
menggambarkan kecerdasan,
kepintaran, ataupun untuk
memecahkan masalah yang
dihadapi

Karakteristik
Kepribadian

Karakteristik kepribadian sangat
berpengaruh dalam proses
pembelajaran karena
pembelajaran karena pelajaran
atau materi dapat di pahami oleh
peserta didik saat peserta didik
dapat fokus terhadap apa yang
sedang di bahas

Motivasi Motivasi adalah suatu sugesti atau
dorongan yang muncul karena
diberikan oleh seseorang kepada
orang lain atau diri sendiri,
dorongan tersebut bermaksud agar
orang tersebut menjadi orang yang

lebih baik dari sebelumnya

Kemampuan
Bidang

Kemampuan bidang merupakan
suatu tes yang di khususkan
terhadap jurusan yang akan
diambil oleh pelamar

Kompetensi inti Untuk mengetahui kementerian

perdagangan itu apa

Untuk memilih Calon Pegawai Negri Sipil
(CPNS) Kementerian Perdagangan RI
khususnya pada TKB, panitia harus menerap-
kan sistem dengan metode pengambilan
keputusan secara objektif. Menerapkan
metode ANP (Analytic Network Process) dalam
pengambilan keputusan perekrutan CPNS di
Kementerian Perdagangan BRI, karena
kesederhanaan metodologinya  membuat
metode ANP lebih mudah di aplikasikan.
Metode ANP merupakan salah satu metode
yang dikembangkan dari metode sebelumnya
yaitu metode AHP (Analytic Hierarchy Process).
Metode ANP mampu memperbaiki kesalahan
dari metode AHP yaitu memiliki kemampuan
untuk mengakomodasi keterkaitan antar
kriteria. = Adanya  keterkaitan  tersebut
menyebabkan metode ANP lebih kompleks
dibandingkan metode AHP. Metode ANP
dapat melakukan dependence dan feedback.
Dengan feedback antar kriteria dapat terikat.
Sehingga akan sangat membantu panitia

perekrutan CPNS di Kementerian
Perdagangan Rl dalam hal pengambilan
keputusan.

Dibawah ini adalah gambar flowchart
untuk perhitungan metode ANP (Analytical
Network Process) :
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Membuat tabel
untuk
masing-masing kriteria

Mencari nilai matriks
perbandinganberpasangan dari kriteria

Menghitung nilai eigen vektor dari
matriks perbandingan berpasangan

Masukkan nilai eigen vektor ke dalam
unweighted supermatriks

Menghitung nilai weighted
supermatriks

Buat limiting supermatriks dari hasil
weighted supermatriks

Melakukan normalisasi untuk
mendapatkan hasil akhir

Tidak
Memeriksa konsistensi Tentukan peniian Selesai
keputusan

Gambar Flowchart Perhitungan ANP

konsistensi >
10%

Secara umum langkah-langkah yang
harus di lakukan dalam perhitungan meng-
gunakan metode ANP adalah :

1) Menentukan kriteria utama

Kriteria yang di gunakan dalam

perhitungan ANP pada Tes Kompetensi

Bidang (TKB) adalah :

- Skill/Intelektualitas

- Kemampuan Bidang

- Karakteristik Kepribadian

- Kompetisi Inti

- Motivasi

2) Menentukan pembobotan  kriteria
dari hasil kuesioner
Nilai pembobotan yang digunakan

diperoleh dari hasil kuesioner yang di isi
oleh responden, setelah kuesioner di isi
maka pembobotan baru bisa di hitung.
Berikut adalah perhitungan untuk mencari
bobot kriteria berdasarkan kuesioner yang
telah diisi :

Tabel Penyiapan matrik pairwise comparison level

kriteria
TKB Skillintelektualitas Karakteristik Motivasi Kemampuan | Kompetisi
kepribadian bidang inti

Skilllintelektualitas

Karakteristik
kribadian

Motivasi

Kemampuan
bidang

Kompetensi inti
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Tabel Pengisian awal dan penjumlahan matrik
pairwise comparison level criteria

TKB Skill/ Karakteristik Moti Kemam Kompe-
Intelektua- Kepribadian vasi puan tensi
litas Bidang Inti

Skill/ Intelektualitas 1 1/7 1/5 1 1/7

Karakteristk 7 1 1/7 1/9 1/5

Kepribadian 5 7 1 177 1/5

Motivasi 1 9 7 1 177

Kemampuan Bidang 7 5 5 7 1

Kempetensi Inti

4. HASIL DAN UJI COBA

Berdasarkan rancangan aplikasi sistem
pendukung keputusan perekrutan calon
pegawai negeri sipil (cpns) di Kementerian
Perdagangan Rl pada tes kompetensi bidang
(TKB), secara garis besar aplikasi ini berperan
untuk  membantu  administrator dalam
melakukan proses perekrutan calon pegawai
negeri sipil dilingkungan Kementerian
Perdagangan RI.

Pengoperasian dari aplikasi sistem
pendukung keputusan ini terdiri dar
beberapa tampilan sebagai berkut :

a) Tampilan Menu Login

Tampilan menu login berikut
menunjukkan tampilan awal pembuka dari
aplikasi sistem :

APLIKASI PEREKRUTAN CPNS DI
KEMENTERIAN PERDAGANGAN RI PADA
TES KOMPETEN S1 BIDANG DENGAN
METODE ANP

Enter your usemame and password

Gambar Menu Login

b) Tampilan Halaman Utama
Pada gambar dibawah ini halaman
utama merupakan tampilan yang akan
muncul pada saat admin mengakses sistem.
Pada halaman utama terdapat halaman home
seperti pada tampilan di bawah ini :

Home

SELAMAT DATANG ADMIN

Gambar Tampilan Halaman Home



c) Halaman Daftar Tabel

Jika kita mengklik pilihan daftar tabel
seperti yg ada pada gambar dibawah ini,
maka akan muncul beberapa halaman pilihan
seperti CPNS, Nilai CPNS, Jabatan, Kualifikasi
Pendidikan dan Formasi.

Gambar Tampilan Daftar Tabel

d) Halaman CPNS

Pada halaman CPNS kita bisa menginput
data-data CPNS yang akan menikuti Tes
Kompetensi Bidang (TKB) dengan mengklik
pilihan tebel CPNS pada halaman CPNS

Gambar Tampilan Halaman CPNS

e) Halaman Nilai CPNS

Pada halaman Nilai CPNS terdapat hasil
akhir dari para CPNS yang mengikuti Tes
Kompetensi Bidang

Gambar Tampilan Halaman Nilai CPNS

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil yang didapat dalam

penelitian dan pembahasan yang telah

dilakukan dapat diambil beberapa

kesimpulan, antara lain :

1) Perancangan aplikasi sistem
pengambilan  keputusan ini  bisa
memberikan  alternatif solusi  untuk
pengambilan  keputusan  perekrutan

CPNS di Kementerian Perdagangan RI,
Sehinnga dapat memudahkan panitia
dalam perekrutan CPNS yang mengikuti
TKB

2) Sistem pendukung keputusan yang
dibangun dapat memudahkan panitia
perekrutan CPNS di  Kementerian
Perdagangan RI dalam pengambilan
keputusan perekrutan CPNS yang sesuai
dengan aspek kualitas dan kuantitas.

3) Aplikasi ini dibuat dengan menggunakan
PHP sebagai bahasa pemogramannya
dan MySQL sebagai database nyaq,
dimana data-data yang terdapat pada
aplikasi ini tersimpan secara otomatis
didalam database MySQL.

4) Kriteria yang digunakan dalam
penyeleksian Tes Kompetensi Bidang
(TKB) pada perekrutan Calon Pegawai

Negri Sipil (CPNS) kementerian
perdagangan RI adalah
Skill/intelektualitas, Karakteristik
kepribadian, Motivasi, Kemampuan

bidang dan Kompetensi inti.

5) Bobot masing-masing kriteria pada Tes
Kompetensi Bidang (TKB) adalah
Skill/intelektualitas  (0,04), Karakteristik
kepribadian  (0,1), Motivasi  (0,15),
Kemampuan bidang (0,23) dan
Kompetensi inti (0,46)
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